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ABSTRAK

Upaya dalam meningkatkan ekonomi untuk kesejahteraan umat
adalah pengembangan disektor usaha mikro kecil menengah atau
UMKM. UMKM termasuk sektor usaha yang banyak menyerap
tenaga kerja dan telah menguasai perekonomian di Indonesia hingga
saat ini. Adapun sektor ini juga memiliki kelemahan dalam segi
permodalan yang lebih sering mengakses pinjaman rentenir yang
memiliki bunga tinggi. Hadirnya BWM Almuna Berkah Mandiri
sebagai badan hukum koperasi dan salah satu LKMS yang ditunjuk
untuk memberikan kemudahan dalam segi pembiayaan dengan bunga
terendah dan pendampingan usaha kepada pelaku UMKM.

Jenis Penelitian ini adalah lapangan (kualitatif deskriptif),
dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif yang berdasarkan
bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori dan peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian ini. Metode
pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, dokumentasi
kepada pihak BWM Almuna Berkah Mandiri serta nasabahnya dan
literatur hukum ekonomi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran BWM Almuna
Berkah Mandiri dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi
umat adalah meningkatkan produktifitas masyarakat UMKM,
membina serta mengembangkan produk UMKM dan kemudahan
dalam akses pembiayaan. Dalam hal ini peran BWM Almuna Berkah
Mandiri tetap berdiri konsisten dalam segi kondisi apapun dan sesuai
dengan asas dan tujuan hukum yang berlaku.

Kata kunci: BWM, Ekonomi, Kesejahteraan, Peran, UMKM.



ABSTRACT

Efforts to improve the economy for the welfare of the people
are the development of the micro, small and medium enterprises sector
or MSMEs. MSMEs are a business sector that absorbs a lot of labor
and has mastered the economy in Indonesia until now. This sector also
has weaknesses in terms of capital, which more often access loan
sharks that have high interest rates. The presence of BWM Almuna
Berkah Mandiri as a cooperative legal entity and one of the MFIs
appointed to provide convenience in terms of financing with the lowest
interest and business assistance to MSME actors.

This type of research is a field (descriptive qualitative), using
a normative juridical approach based on the main legal materials by
examining the theories and laws and regulations related to this
research. The data collection method carried out is an interview,
documentation with BWM Almuna Berkah Mandiri and its customers
and economic law literature.

The results of this study show that the role of BWM Almuna
Berkah Mandiri in an effort to improve the economic welfare of the
people is to increase the productivity of the MSME community, foster
and develop MSME products and ease of access to financing. In this
case, the role of BWM Almuna Berkah Mandiri remains consistent in
terms of any conditions and in accordance with applicable legal
principles and objectives.

Keywords: BWM, Economy, Welfare, Role, MSMEs.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diakui atau tidak bahwa problematika ekonomi umat terbesar
terletak pada masalah kemiskinan. Kemiskinan bersifat multi
dimensi, karena di dalamnya mencakup aspek sosial, budaya,
bahkan agama. Berbicara tentang kemiskinan erat kaitannya
dengan upaya pemerataan pendapatan. Kemiskinan bisa timbul
karena sebagian daerah yang belum dapat secara penuh
tertangani oleh pemerintah, sehingga menjadi daerah terisolasi,
adanya daerah atau sektor yang harus menampung tenaga kerja
yang melimpah sedangkan tingkat produktivitasnya rendah,
sehingga terjadi ketidakseimbangan produksi dan juga adanya
daerah atau sektor yang belum sepenuhnya ikut dalam proses
pembangunan, sehingga tidak dapat menikmati hasil-hasilnya.t

Badan Pusat Statistik (BPS) merilis angka pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Jika dilihat dari tahun ke tahun di periode
yang sama (year on year / y-0-y), pertumbuhan ekonomi
Indonesia triwulan 1-2022 terhadap triwulan 1-2021 tumbuh
sebesar 5,01 persen. Menurut Lembaga riset Institute for
Demographic and Poverty Studies (IDEAS) memprediksikan
tingkat kemiskinan Indonesia pada tahun 2022 berpotensi

melonjak menjadi 10,81 persen atau setara 29,3 juta penduduk.

! Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil, (Yogyakarta: Ull Press,
2004), him. 2.



Hal tersebut terpicu dari melemahnya anggaran perlindungan
sosial yang membuat semakin banyak penduduk miskin yang
tidak terlindungi secara ekonomi, padahal beban krisis dan
pandemi belum berakhir.? Berdasarkan informasi tersebut bisa
dijelaskan bahwa Indonesia masih dalam proses berjuang
untuk keluar dari garis kemiskinan. Upaya-upaya pemerintah
untuk mengentas kemiskinan, salah satunya dengan
pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).
pemberdayaan ini  bertujuan untuk  mensejahterakan
masyarakat dengan memberikan kesempatan-kesempatan kerja
atau usaha untuk menyokong pertumbuhan ekonomi dengan
meningkatkan pendapatan, penciptaan lapangan kerja sehingga
mampu memberi dampak pada pengurangan angka
kemiskinan.

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan
sektor usaha yang mendominasi aktivitas bisnis di Indonesia.
Aktivitas disektor riil ini menjadi bagian dari upaya mencapai
kesejahteraan yang tentunya harus mendapatkan dukungan dari
Negara sebagai perwujudan dari peran Negara dalam mencapai
tujuan berupa peningkatan kesejahteraan umum menuju
masyarakat yang adil dan makmur, baik materiil maupun

spiritual.®> Dalam dewasa ini, yang perlu diketahui dalam

2 Kompas.com, Riset IDEAS: Angka Kemiskinan Rl Melonjak di 2022
https://money.kompas.com/read/2021/12/09/091539726/riset-ideas-angka-
kemiskinan-ri-melonjak-di-2022?page=all, akses 16 Juni 2022.

3 Tujuan nasional Negara Kesatuan Republik Indonesia tertuang dalam
pembukaan UUD 1945 alenia keempat, yakni: “...melindungi segenap bangsa


https://money.kompas.com/read/2021/12/09/091539726/riset-ideas-angka-kemiskinan-ri-melonjak-di-2022?page=all
https://money.kompas.com/read/2021/12/09/091539726/riset-ideas-angka-kemiskinan-ri-melonjak-di-2022?page=all
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mengatasi masalah atau kendala UMKM yang muncul, maka
perlu adanya media yang relevan dan praktis sehingga bisa
dengan mudah diterima dan diterapkan oleh masyarakat. Salah
satu elemen masyarakat yang mempunyai fungsi strategis
dalam pendampingan, dimana berfungsi untuk menyokong
perekonomian masyarakat adalah pesantren. Adanya potensi
28.194 pesantren yang telah tercatat di Kementrian Agama
Republik Indonesia  maka pesantren menjadi lembaga
pendidikan berbasis agama ini memiliki potensi yang besar
dalam memberdayakan umat dan mengentaskan kemiskinan
khususnya bagi masyarakat yang berada disekitar pesantren.
Sulitnya bagi para pelaku UMKM dalam mengakses
permodalan yang mencukupi. Maka Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan pemerintah berkolaborasi dalam menerbitkan
lembaga keuangan kredibel yang mengakomodasikan umat
sesusai dengan prinsip agama Islam. Untuk meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi  Indonesia dan  mengentaskan
kemiskinan serta melawan praktik rentenir di lingkungan
UMKM, OJK terus mendorong berkembangnya Lembaga
Keuangan Mikro Syariah, salah satunya adalah Bank Wakaf
Mikro (BWM). BWM merupakan salah satu LKMS yang di

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan
sosial,...”. Konkritisasinya antara lain melalui berbagai peraturan perundang-
undangan di bidang perekonomian, yang salah satunya adalah Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, yakni: “....mewujudkan masyarakat Indonesia
yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”.



inisiasi langsung oleh presiden Joko Widodo kepada OJK.
Selanjutnya, program ini merupakan inovasi dari OJK yang
disebut pilot project.

Bank Wakaf Mikro yang bernuansa Islami lebih bisa
diterima oleh masyarakat Islam yang berada dilingkungan
pesantren, karena setidaknya dua hal yaitu terbebas dari riba
dan memiliki semangat saling tolong-menolong. Selain itu,
keberadaan BWM ditengah-tengah masyarakat bawah
menjadikan lembaga ini lebih mudah diakses oleh masyarakat
secara langsung. Jadi eksistensi BWM dapat diterima
masyarakat karena alasan psikologis dan logis, secara
psikologis, BWM dapat diterima masyarakat karena secara
teologis didasarkan pada Q.S. Al-Maidah ayat 2, yang

berbunyi:

» N E .

Sl s DSy T W,

Menganjurkan untuk saling tolong-menolong dalam
kebaikan dan melarang perbuatan yang sebaliknya. BWM juga
bersifat shirkah al-za’awuniyyah, yaitu suatu bentuk kerja
sama tolong-menolong antar sesama anggota untuk
meningkatkan kesejahteraan bersama. Implementasi kerjasama
tolong menolong ini dalam bentuk pembiayaan yang dibuat
berkelompok. Sedangkan secara logis keberadaan BWM
diterima karena lebih dekat dengan masyarakat dan persyaratan
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untuk mendapatkan pembiayaan tidak rumit dan lebih
sederhana.*

Visi dan Misi berdirinya BWM ini diharapkan dapat
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat
khususnya bagi masyarakat pelaku UMKM yang belum pernah
mendapatkan bantuan pembiayaan dari lembaga keuangan
yang lainnya. Sehingga bisa mengatasi kemiskinan dan
ketimpangan pendapatan. Dengan begitu maraknya pesantren
di Yogyakarta, namun untuk yang terpilih pertama kali dalam
mendirikan BWM ini adalah pesantren Almunawwir Krapyak
Bantul. Dalam perkembangannya BWM Almuna Berkah
Mandiri terus memperluas dan mengembangkan usaha-
usahanya dari wilayah sekitar pondok pesantren Almunawwir
Krapyak dan kecamatan Sewon kini merambah hingga
mencakup seluruh Kabupaten Bantul.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka perlu adanya kajian
lebih lanjut mengenai Peran Bank Wakaf Mikro Almuna
Berkah Mandiri dalam mensejahterakan ekonomi umat. Oleh
karena itu, penyusun tertarik mengkaji lebih lanjut dalam
skripsi yang berjudul : “Bank Wakaf Mikro sebagai Solusi
Kesejahteraan Ekonomi Umat (Studi Kasus di Bank
Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri)”.

4 Desimadi dkk., “Kebijakan Model Bisnis Bank Wakaf Mikro Sebagai
Solusi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”, Law Reform, Vol. 15, No. 2,
(2019), him. 185.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
bisa ditarik pokok-pokok masalah sebagai berikut :
Bagaimana Peran BWM Al Muna Berkah Mandiri dapat

merealisasikan kesejahteraan ekonomi umat?

. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menjelaskan upaya-upaya BWM Al

Muna Berkah Mandiri dalam tujuannya untuk mewujudkan

kesejahteraan ekonomi umat.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan bisa memberi
wawasan dan pengetahuan tentang peran Bank Wakaf
Mikro dalam mensejahterakan ekonomi umat.

b. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa
menjadi sumbangan pengetahuan untuk masyarakat
dan juga dapat dijadikan tambahan referensi pustaka
Bank Wakaf Mikro.

. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini berisi uraian sistematis mengenai hasil-hasil
penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Penyusun melakukan kajian awal terhadap

literatur pustaka atau karya yang mempunyai relevansi
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terhadap topik yang akan diteliti. Dalam telaah pustaka ini
penyusun mencari dan mendata beberapa penelitian dengan
beberapa bahasan pokok yang mempunyai kaitan dengan judul
ini. Berikut adalah tinjauan umum atas penelitian terdahulu dan
perbedaannya dengan penelitian yang akan penyusun lakukan.

Pertama, dalam Journal of Islamic Economics and
Philanthropy Vol. 03, No. 04, November tahun 2020 dengan
judul “Strategi Pengelolaan dan distribusi dana di Bank Wakaf
Mikro Al-Muna Berkah Mandiri Yogyakarta Tahun 2019”
yang ditulis oleh Mutmainnah dan Mufti Afif, Lc., M.A.
menyimpulkan bahwa Pengelolaan di Bank Wakaf Mikro
Almuna Berkah Mandiri yaitu dengan cara memberikan
pembiayaan mikro tanpa agunan kepada masyarakat melalui
Kelompok Usaha Masyarakat Sekitar Pesantren Indonesia
(Kumpi) yang beranggotakan lima orang perkelompoknya dan
sistem tanggung renteng sebagai pola dalam pembiayaan.
Pendistribusian di Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri
dilakukan dengan menggunakan prinsip syariah.®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh penulis Hari Sutra
Disemadi dan Kholis Roisah dalam jurnal Law Reform Vol. 15,
No. 2 tahun 2019 yang berjudul “Kebijakan Model Bisnis Bank
Wakaf Mikro Sebagai Solusi Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat”. Menyimpulkan bahwa kebijakan Bank Wakaf

5 Mutmainnah dan Afif, “Strategi Pengelolaan dan distribusi dana di
Bank Wakaf Mikro Al-Muna Berkah Mandiri Yogyakarta Tahun 20197,
Journal of Islamic Economics and Philanthropy, Vol. 03, No. 04, (November
2020), him. 3.



Mikro (BWM) sebagai bagian dari LKMS yang berperan
dalam pembangunan ekonomi tentu memiliki tujuan yaitu,
BWM sebagai wadah meningkatkan akses pendanaan skala
mikro bagi masyarakat dan UMKM, BWM mendorong
meningkatkan pemberdayaan ekonomi dan produktivitas
masyarakat dan UMKM dan BWM membantu peningkatan
pendapatan pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat dan
UMKM. Desain BWM yang memilki karakteristik utama yaitu
non deposit taking dan pendampingan saat ini telah mampu
menunjukan potensinya sebagai lembaga keuangan dalam
memperkuat sistem ekonomi kerakyatan di Indonesia.®
Ketiga, penelitian dalam skripsi yang berjudul “Praktik
Bank Wakaf Mikro Perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah (Studi Kasus di Lembaga Keuangan Mikro Syariah
Berkah Rizqi Lirboyo)” yang ditulis oleh Anidya Khana
Vinuris. Menyimpulkan bahwa Praktik BWM di LKMS
Berkah Rizqi Lirboyo tidak menerapkan wakaf dalam
kegiatannya, akan tetapi berasal dari donatur yang memiliki
harta berlebih kemudian diserahkan ke OJK yang dihimpun di
LAZ dengan akad hibah mugayyad . Kemudian LAZ
disalurkan ke BWM di LKMS Berkah Rizgi Lirboyo.
Berdasarkan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam
kompilasi hukum ekonomi syariah, parktik BWM di LKMS
Berkah Rizqi Lirboyo yaitu memberikan utang kepada nasabah

6 Ibid., Disemadi dkk., him 3.
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(masyarakat miskin) sebagai modal wusaha dengan
menggunakan akad gard.’

Keempat, penelitian dalam skripsi yang berjudul
“Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan (Studi Pada Bank Wakaf
Mikro Al-Muna Berkah Mandiri Pesantren Al Munawwir
Yogyakarta)” yang ditulis oleh Ridho Septian Arfin. Dapat
disimpulkan bahwa BWM Al Muna Berkah Mandiri telah
membuktikan peran strategis dalam memberdayakan
perempuan guna mewujudkan perekonomian yang lebih baik
khususnya pada sektor usaha kecil. BWM Al Muna Berkah
Mandiri menawarkan peluang untuk membantu kelompok
usaha perempuan dalam meningkatkan pendapatan. BWM
tidak sekedar memberikan pinjaman namun ikut terlibat dalam
pembinaan usaha nasabah. Nasabah diikutsertakan dalam
berbagai pelatihan sesuai jenis usaha yang dijalankan.®

Kelima, penelitian yang ditulis olen Khotibul Umam,
Yulkarnain Harahab, dan Haniah Ilhami dalam Jurnal Iimu
Syari’ah dan Hukum, Vol. 52, No. 2, Desember 2018, berjudul
“Analisis Hukum terhadap Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah
Bank Wakaf Mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta”.

" Khana Vinuris, “Praktik Bank Wakaf Mikro Perspektif Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Lembaga Keuangan Mikro Syariah
Berkah Rizqi Lirboyo)”, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim (2019), him 24.

8 Septian Arifin, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan (Studi Pada Bank Wakaf Mikro Al-Muna
Berkah Mandiri Pesantren Al Munawwir Yogyakarta)”, Skripsi UII (2019), him.
8.
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Menyimpulkan bahwa kedudukan LKMS-BWM ditinjau dari
perspektif hukum positif, yakni sebagai lembaga yang
berbadan hukum Koperasi Jasa dan memiliki izin usaha
sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Latar belakang
pendirian lembaga ini, yakni sebagai quick win bagi lembaga
keuangan syariah yang memberikan akses pendanaan dan
pendampingan bagi masyarakat miskin produktif sehingga
menjadi salah satu upaya mengurangi angka kemiskinan dan
kesenjangan dalam masyarakat. BWM adalah branding bagi
LKMS sehingga tidak mencerminkan substansi ditinjau dari
ketentuan hukum positif, bahkan tidak semua aspek dalam
koperasi dan LKM dapat dipenuhi oleh BWM. Hubungan
hukum terjalin melalui pemberian donasi berupa zakat, infaq,
sedekah, dan wakaf dari masyarakat melalui LAZNAS BSM
UMAT yang kemudian sebagian dana tersebut disalurkan
kepada LKMS-BWM vyang telah dibentuk, dan pada akhirnya
akan diberikan dalam bentuk pembiayaan kepada nasabah yang
masuk dalam kriteria Masyarakat Miskin Produktif. Aktivitas
pembiayaan diberikan dalam bentuk akad sosial (qardh) pada
tahap pertama dan akad bisnis (tijarah) pada tahap berikutnya
yang mendasarkan pada fatwa DSN-MUI terkait, tanpa

melibatkan unsur yang dilarang.®

® Umam dkk., “Analisis Hukum terhadap Lembaga Keuangan Mikro
Syari’ah Bank Wakaf Mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal limu
Syari’ah dan Hukum, Vol. 52, No. 2, (Desember 2018), him. 5.
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Keenam, penelitian skripsi yang berjudul “Sistem
Pengelolaan Bank Wakaf Mikro (BWM) Menurut UU No. 41
Tahun 2004 Tentang Wakaf dan UU No. 01 Tahun 2013
Tentang Lembaga Keuangan Mikro (Studi Kasus di BWM Al-
Falah Kecamatan Silo Kabupaten Jember)” yang ditulis oleh
Jannatul Firdausa. Menyimpulkan bahwa BWM Al-Falah
Jember hanya ada satu produk pembiayaan yang berprinsip
pada syariah yaitu pembiayan gard. Pengelolaan dana oleh
BWM Al-Falah Jember menurut Undang-Undang No. 41
Tahun 2004 tentang wakaf berdasarkan Peraturan Badan
Wakaf Indonesia No. 01 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pengelolahan dan pengembangan Harta Benda Wakaf
Bergerak Berupa Uang tidak sesuai dengan regulasi tersebut
meskipun secara dana tersebut digunakan untuk pemberdayaan
ekonomi umat karena secara operasional laporan apabila dana
yang disalurkan merupakan dana wakaf maka pengelolaan
dana tersebut adalah nazhir dengan melaporkan seluruh
laporan yang berkaitan dengan pengelolaan dan dana

pengembangan kepada BW1.1°

10 Firdausa, “Sistem Pengelolaan Bank Wakaf Mikro (BWM) Menurut
UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dan UU No. 01 Tahun 2013 Tentang
Lembaga Keuangan Mikro (Studi Kasus di BWM Al-Falah Kecamatan Silo
Kabupaten Jember)”, Skripsi UIN KHAS (2020), hlm. 28.
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Tabel 1

Persamaan Penelitian Sekarang Dengan Penelitian Terdahulu

No.

Nama
Penulis/Judul

Hasil Penelitian

Persamaan dan
Perbedaan

Mutmainnah dan
Mufti Afif, Lc.,
M.A./Strategi
Pengelolaan dan
distribusi dana di
Bank Wakaf
Mikro Al-Muna
Berkah Mandiri
Yogyakarta
Tahun 2019

Pengelolaan di Bank
Wakaf Mikro Almuna
ini sudah sesuai
dengan manajemen
yang baik. Dalam
pengelolaan dana,
pengelola dari Bank
Wakaf Mikro Almuna
Berkah Mandiri
melakukan
perencanaan,
pengorganisasian,
kepemimpinan, dan
pengawasan. Sesuai
prinsip syariah, Bank
Wakaf Mikro Almuna
Berkah Mandiri tidak
mengenakan bunga.
Melalui Bank Wakaf
Mikro, masyarakat
dilingkungan pondok
pesantren yang telah
bekerjasama dapat
memperoleh pinjaman
usaha maksimal 3 juta
dan margin bagi hasil
setara 3%.
Pembiayaan yang
diberikan pun tidak
langsung kepada
individu, melainkan
kepadas kelompok
usaha (Kumpi) yang
beranggotakan 5
orang.

Persamaan pada
penelitian ini terletak
pada tempat/lokasi
atau objek penelitian.
Perbedaannya,
penelitian terdahulu
menerangkan pada
bagian strategi kelola
dan sistem distribusi
BWM Al-Muna
Berkah Mandiri
sedangkan penelitian
sekarang lebih kepada
penerapan peran
BWM untuk
kesejahteraan ekonomi
umat.
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Hari Sutra
Disemadi dan
Kholis Roisah/
Kebijakan Model
Bisnis Bank
Wakaf Mikro
Sebagai Solusi
Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat

Kebijakan (regulasi)
terkait LKM dibentuk
dengan tujuan agar
keseluruhan kegiatan
disektor jasa keuangan
terselengara secara
teratur, adil,
transparan, dan
akuntabel. Hadirnya
kebijakan ini
diharapkan
menjadikan LKM
khususnya BWM
mampu berkontribusi
untuk meningkatkan
akses pendanaan skala
mikro bagi
masyarakat,
membantu
peningkatan
pemberdayaan
ekonomi dan
produktivitas
masyarakat, serta
membantu
peningkatan
pendapatan dan
kesejahteraan
masyarakat terutama
masyarakat kurang
mampu.

Persamaan dengan
penelitian ini adalah
pada bagian
pemberdayaan
ekonomi masyarakat.
Perbedaanya terletak
pada kebijakan model
bisnis BWM
sedangkan untuk
penelitian sekarang
lebih kepada
implementasi peran
BWM untuk
mensejahterakan
ekonomi Umat.

Anidya Khana
Vinuris/ Praktik
Bank Wakaf
Mikro Perspektif
Kompilasi
Hukum Ekonomi
Syariah (Studi
Kasus di
Lembaga
Keuangan Mikro

Bank Wakaf Mikro di
Lembaga Keuangan
Mikro Syariah Berkah
Rizqi Lirboyo
menggunakan
ijtihadnya sendiri yang
berdasarkan fikih
mazhab Maliki dalam
akad gardh dan fikih
mazhab Syafi'i dalam
akad hibah. Adapun

Persamaan dengan
penelitian ini
pembahasan mengenai
fungsi atau peran
BWM. perbedaannya
adalah penelitian
sekarang lebih kepada
mencakup aspek peran
sosial dan ekonomi
umat.
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Syariah Berkah
Rizqi Lirboyo)

dana yang diperoleh
BWM di LKMS -
BWM Berkah Rizqi
Lirboyo berasal dari
donatur dengan akad
hibah muqoyyad
sesuai dengan
Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah baik
dari segi akad hibah
mugayyad yang
dilakukan maupun
syarat dan rukunnya.

4. |Ridho Septian Dengan adanya Persamaan penelitian
Arfin/ kegiatan BWM ini yaitu pada lokasi
Peningkatan Almuna Berkah atau objek penelitian
Kesejahteraan Mandiri, suatu dan soal
Masyarakat pemberdayaan sudah |pemberdayaan
Melalui dirasakan oleh masyarakat melalui
Pemberdayaan masyarakat khususnya |BWM tersebut.
Ekonomi kaum perempuan Perbedaanya bahwa
Perempuan (Studi | dilingkungan Pondok |penelitian sebelumnya
Pada Bank Wakaf | Pesantren Al lebih memfokuskan
Mikro Al-Muna | Munawwir, kepada pemberdayaan
Berkah Mandiri  |keberlangsungan dan kesejahteraan
Pesantren Al hidup yang sejahtera |perempuan sedangkan
Munawwir dan tercapainya penelitian sekarang
Yogyakarta) kebutuhan pemenuhan |secara masyarakat

dalam perekonomian  |umum sekaligus
keluarga maupun menerangkan tentang
dalam usaha yang peran BWM dalam
mereka jalani. mensejahterakan.
Sehingga masyarakat
mengharapkan agar
program semacam ini
tetap berjalan dengan
baik dan terus
berlangsung.

5. |Khotibul Umam, |Kedudukan LKMS- Persamaan pada

Yulkarnain
Harahab, dan
Haniah Ilhami/

BWM ditinjau dari
perspektif hukum
positif, yakni sebagai

penelitian ini yaitu
dari segi objek atau
tempat penelitian yang
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Analisis Hukum
terhadap
Lembaga
Keuangan Mikro
Syari’ah Bank
Wakaf Mikro di
Daerah Istimewa
Yogyakarta

lembaga yang
berbadan hukum
Koperasi Jasa dan
memiliki izin usaha
sebagai Lembaga
Keuangan Mikro
Syariah. BWM adalah
branding bagi LKMS
sehingga tidak
mencerminkan
substansi ditinjau dari
ketentuan hukum
positif, bahkan tidak
semua aspek dalam
koperasi dan LKM
dapat dipenuhi oleh
BWM. Aktivitas
pembiayaan diberikan
dalam bentuk akad
sosial (gardh) pada
tahap pertama dan
akad bisnis (tijarah)
pada tahap berikutnya
yang mendasarkan
pada fatwa DSN-MUI.

sekarang.
Perbedaannya
penelitian sebelumnya
tidak lebih dari
menjelaskan
kesjahteraan ekonomi
umat, seperti yang ada
dipenelitian sekarang.

Jannatul
Firdausa/ Sistem
Pengelolaan Bank
Wakaf Mikro
(BWM) Menurut
UU No. 41 Tahun
2004 Tentang
Wakaf dan UU
No. 01 Tahun
2013 Tentang
Lembaga
Keuangan Mikro
(Studi Kasus di
BWM Al-Falah
Kecamatan Silo
Kabupaten
Jember)

Dalam praktik
operasional
pengelolaan dana yang
dilakukan oleh BWM
Al-Falah Jember
dalam bentuk kegiatan
usaha yang memberi
keuntungan dan
berprinsip pada
syariah dan tidak
melakukan
pengelolaan simpanan.
Pengelolaan dana oleh
BWM Al-Falah
Jember menurut
Undang-Undang No.
41 Tahun 2004

Persamaan pada
penelitian ini adalah
tentang fungsi BWM
dalam oprasionalnya.
Perbedaannya yaitu
pada soal pengelolaan
BWM sedangkan
penelitian sekarang
lebih menjelaskan
pada implementasi
dan kesejahteraan
ekonomi umat.
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tentang wakaf
berdasarkan Peraturan
Badan Wakaf
Indonesia No. 01
Tahun 2009 tentang
Pedoman
Pengelolahan dan
pengembangan Harta
Benda Wakaf
Bergerak Berupa
Uang tidak sesuai
dengan regulasi
tersebut meskipun
secara dana tersebut
digunakan untuk
pemberdayaan
ekonomi ummat
karena secara
operasional laporan
apabila dana yang
disalurkan merupakan
dana wakaf maka
pengelolaan dana
tersebut adalah nazhir
dengan melaporkan
seluruh laporan yang
berkaitan dengan
pengelolaan dan dana
pengembangan kepada
BWI.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan penelitian
terdahulu dengan sekarang yang telah dipaparkan diatas. Dapat
ditarik kesimpulan dan garis besarnya ialah, bahwa penelitian
terdahulu belum ada yang melibatkan tentang peran BWM
Almuna Berkah Mandiri untuk kesejahteraan ekonomi umat.




E. Kerangka Teoritik
1. Peran

a. Pengertian Peran

17

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah
yang diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan
dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran disebut “role”
yang definisinya adalah “person’s task or duty in
undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang
dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan
merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam
suatu peristiwa.!* Pengertian peran menurut Soerjono
Soekanto, yaitu peran merupakan aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksankan hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu peranan.'?

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tingkah laku
individu yang memutuskan suatu kedudukan tertentu,
dengan demikian konsep peran menunjuk kepada pola
perilaku yang diharapakan dari seseorang yang memiliki

status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. Menurut

11 Syamsir dan Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur,

Budaya & Perubahan Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), him, 86.

2 Soerjono S., Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta: KCV Rajawali,

2018). him. 216.
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Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan
manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan
berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan
fungsi sosialnya.

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau
suatu lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh
suatu lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu
ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga tersebut.
Peran itu ada dua macam yaitu peran yang diharapkan
(expected role) dan peran yang dilakukan (actual role).
Dalam melaksanakan peran yang diembannya, terdapat
faktor pendukung dan penghambat.

b. Jenis-jenis Peran

Peran atau role menurut Bruce J. Cohen, juga memiliki

beberapa jenis, yaitu:*3

1) Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang
betul-betul dijalankan seseorang atau sekelompok
orang dalam menjalankan suatu peran.

2) Peranan yang dianjurkan ( Prescribed Role) yaitu cara
yang diharapkan = masyarakat dari Kkita dalam
menjalankan peranan tertentu.

3) Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi

yang dialami seseorang yang menduduki suatu status

13 'S Fahrizal, http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%
2011%20TESIS.pdf , diakses pada tanggal 17 Mei 2022 Pukul 21.13 WIB.



http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%25%202011%20TESIS.pdf
http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%25%202011%20TESIS.pdf
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atau lebih yang menuntut harapan dan tujuan peranan
yang saling bertentangan satu sama lain.

4) Kesenjangan peranan (Role Distance) vyaitu
pelaksanaan peranan secara emosional.

5) Kegagalan peran (Role Failure) vyaitu kegagalan
seseorangan dalam mejalankan peranan tertentu.

6) Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang
tingkah lakunya kita contoh, tiru, diikuti.

7) Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) vyaitu
hubungan seseorang dengan individu lainnya pada dia

sedang menjalankan perannya.

2. Kesejahteraan Ekonomi Umat
Menurut kamus bahasa Indonesia, kesejahteraan berasal dari
kata sejahtera yang berarti aman, sentosa, makmur dan selamat,
atau dapat diartikan sebagai kata atau ungkapan yang
menunjuk kepada keadaan yang baik, atau suatu kondisi
dimana orang-orang yang terlibat didalamnya berada dalam
keadaan sehat, damai dan makmur.*

Dalam UU No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Sosial dijelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga
negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan

diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.

14 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam”, Jurnal:
Equilibrium. Vol. 3, No. 2, (Desember 2015).
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Sedangkan penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial adalah
upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan
Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk
pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga
negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial,
pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial.*®
Kesejahteraan menurut al-Ghazali adalah tercapainya
kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri merupakan
terpeliharanya tujuan syara’ (Magasid al-Shari’ah). Manusia
tidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin,
melainkan setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya
dari seluruh umat manusia didunia melalui pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan ruhani dan materi. Untuk mencapai
tujuan syara agar dapat terealisasinya kemaslahatan, beliau
menjabarkan  tentang  sumber  kesejahteraan, yakni:
terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.®
Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam
bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari
rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh agama Islam ini.
Namun kesejahteraan yang dimaksudkan dalam Al-Qur’an
bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. Kesejahteraan

akan diberikan oleh Allah SWT jika manusia melaksanakan

5 1bid.
16 Abdur Rohman, Ekonomi al-Ghazali, Menelusuri Konsep Ekonomi

Islam dalam Ihya’ Ulum al-Din. (Surabaya: Bina llmu, 2010), him. 3.
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apa Yyang diperintahkannya dan menjauhi apa yang
dilarangnya.’

Banyak ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan
tentang kesejahteraan ada yang secara langsung (tersurat) dan
ada yang secara tidak langsung (tersirat) berkaitan dengan
permasalahan ekonomi. Namun demikian, penjelasan dengan
menggunakan dua cara ini menjadi satu pandangan tentang
kesejahteraan. Allah SWT. berfirman dalam surah Al-Nahl
ayat 97 yang berbunyi:*®

Ak g wmidll aga gy () 5 S5 5 ULo e e

Ohons 151571 ol o) oyl

Dan ayat lain yang menjadi rujukan bagi kesejahteraan terdapat
dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 9 yang berbunyi:*°

8014550 e 190 Lo 55 gl (o 155 ) (o) pody

Moo Y58 1552

Ekonomi umat dapat dikatakan sebagai suatu

perekonomian yang memperlihatkan bagaimana keadaan

perekonomian yang sedang terjadi dan berlaku dalam

masyarakat Islam secara umum. Apakah masyarakat Islam

mengalami kehidupan perekonomian yang sejahtera atau tidak

sejahtera. Membahas ekonomi umat sama dengan membahas

7 Darsyaf Ibnu Syamsuddien, Prototype Negeri Yang Damai, (Surabaya:
Media Idaman Press, 1994) him. 15.

18 |bid, Amirus Sodig.
19 1bid



22

masalah ekonomi, dimana segala aktivitas yang berkaitan
dengan menghasilkan barang atau jasa untuk disampaikan atau
distribusikan kepada konsumen atau diantara orang-orang
maupun dipasar.

Ekonomi umat berlandaskan pada hukum Islam yang
bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah. Menurut Abdullah
Zaky al-Koap, dalam M. Daud, prinsip pokok ekonomi Islam
terbagi atas lima hal. Pertama, kewajiban berusaha dalam Islam
tidak mengizinkan umatnya menjauhkan diri dari pencaharian
kehidupan dan hidup hanya dari pemberian orang. Tidak ada
dalam masyarakat Islam, orang-orang yang sifatnya non-
produktif (tidak menghasilkan) dan hidup secara parasit yang
menyandarkan nasibnya kepada orang lain. Kedua, membasmi
pengangguran kewajiban setiap individu adalah bekerja,
sedangkan negara diwajibkan menjalankan usaha membasmi
pengangguran. Tidak boleh ada pengangguran. Ketiga,
mengakui hak milik. Berbeda dengan paham komunis, Islam
senantiasa mengakui hak milik perseorangan berdasarkan pada
tenaga dan pekerjaan, baik dari hasil sendiri ataupun yang
diterimanya sebagai harta warisan. Selain dari keduanya tidak
boleh diambil dari hak miliknya kecuali atas keridaan
pemiliknya sendiri. Keempat, kesejahteraan agama dan sosial.
Menundukkan ekonomi di bawah hukum kepentingan
masyarakat merupakan suatu prinsip yang sangat penting
untuk dilakukan saat ini. Prinsip ini dilihat oleh Islam sebagai
perintah dari Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW.
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Diantaranya adalah kewajiban untuk mengambil zakat kepada
kaum Muslim. Kelima, beriman kepada Allah SWT. Pokok
pendirian terakhir ialah soal ketuhanan. Mengimani ketuhanan
dalam ekonomi berarti kemakmuran yang diwujudkan tidak
boleh dilepaskan dari keyakinan ketuhanan. Sewajarnya
urusan ekonomi jangan melalaikan kewajiban kepada Allah
SWT. harus menimbulkan cinta kepada Allah SWT.
menafkahkan harta untuk meninggikan syi’ar Islam dan
mengorbankan harta untuk berjihad dijalan Allah SWT.%
Kesejahteraan ekonomi umat termasuk bentuk dari
menaikkan atau meningkatkan derajat kehidupan masyarakat
ke arah yang lebih baik. Melalui peningkatan kehidupan umat
yang lebih baik dapat memberikan suatu tatanan kehidupan
yang lebih makmur bagi umat. Ketika arus ekonomi stabil dan
terkendali, maka masyarakat dapat merasakan hidup yang
layak dan sejahtera. Langkah yang perlu dilakukan untuk
menyejahterakan ekonomi umat ialah adanya pemberdayaan
ekonomi, penegakkan hukum yang adil dan tatanan hukum
yang tertib dan bisa diterima oleh semua kalangan masyarakat.
Kesejahteraan ekonomi umat yang berdasarkan syariah,
juga bertujuan mencapai kesejahteraan manusia secara
menyeluruh, vyaitu kesejahteraan material, kesejahteraan

spiritual dan moral. Konsep ekonomi kesejahteraan syariah

20 M. Daud, “Konsep Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi dalam
Masyarakat Islam,” Makalah, Kementerian Agama Balai Diklat Keagamaan,
(Palembang 2012), him. 5-6.
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bukan saja berdasarkan manifestasi nilai ekonomi, tetapi juga
nilai spiritual dan moral.?* Konsepsi kesejahteraan dan
kebahagiaan (falah) mengacu pada tujuan syariat Islam dengan
terjaganya 5 prinsip dalam maqgashid syari’ah, yakni
terjanganya agama (ad-ddin), terjanganya jiwa (an-nafs),
terjanganya akal (al-aqgl), terjanganya keturunan (an-nasl) dan

terjanganya harta (al-mal).?

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
dan termasuk dalam penelitian lapangan (field research),
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya persepsi,
tindakan, motivasi, dll. Secara holistic dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.??
Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan yuridis normatif yang dilakukan berdasarkan

2l M. B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami,

(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), him. 7.

22 Warkum Sumito, Asas-asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga

Terkait. Cet Keempat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 17.

23 Kuntjojo, Metodologi Penelitian (Kediri : Prima Putra Pratama, 2009),
him. 14.
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bahan hukum utama dengan cara menelaah teori, konsep,
asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan penelitian ini.
2. Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penyusun mengambil lokasi
di Badan Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri.
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan dua sumber
data, yaitu:
a. Data Primer
Sumber data yang dikumpulkan oleh penyusun secara
langsung melalui wawancara, adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah karyawan dan nasabah Bank Wakaf
Mikro Almuna Berkah Mandiri.
b. Data Sekunder
Sumber data yang berfungsi sebagai pelengkap data
primer. Data sekunder bersumber dari bahan kepustakaan
seperti literatur, hasil penelitian, artikel ilmiah, dan website
yang terkait dengan penelitian. Dengan adanya data
sekunder maka penyusun akan terbantu dalam
menganalisis/memahami bahan data primer.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara ialah salah satu teknik yang bisa digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara adalah

suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer)
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dengan orang yang diwawancarai (interviewe) melalui
komunikasi langsung dengan atau tanpa pedoman
wawancara dan bisa dilakukan secara individu atau
kelompok.?*

Penyusun melakukan wawancara secara langsung
dengan pihak yang berkaitan dibagian pengoperasian
BWM, dengan melakukan wawancara kepada manajer
serta karyawan BWM Almuna Berkah Mandiri yogyakarta.
Dokumentasi
Dokumentasi juga merupakan salah satu instrumen yang
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen seperti arsip yang
berbentuk kertas (hardcopy) maupun (softcopy) yang dapat
diakses dari media massa yang bisa dipertaggungjawabkan
terhadap kualitas penerbit berita.?® Penyusun melakukan
dokumentasi melalui rekaman video, foto kegiatan, foto

dokumen pada saat wawancara.

5. Metode Analisis Data

Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja menggunakan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian

Gabungan (Jakarta : Kencana, 2014), him. 372.

%5 |bid, Kuntjojo, him. 64.
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memutuskan.?® Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan

analisis data kualitatif deskriptif dengan langkah-langkah

berikut ini :

a. Mengumpulkan bahan hukum, lalu diklasifikasikan sesuai
permasalahan yang terdapat dalam penelitian.

b. Hasil klasifikasi bahan, kemudian disistemasikan.

c. Dianalisis untuk dijadikan dasar dalam pengambilan

keputusan.

G. Sistematika Penulisan
Dalam skripsi ini akan terbagi menjadi lima bab, dan dari
beberapa sub bab yang saling berkaitan. Adapun sistematika
penulisan skripsi terdiri dari pendahuluan, pembahasan dan
penutup yang akan diuraikan sebagai berikut :
PENDAHULUAN
BAB | : PENDAHULUAN
Bab | merupakan pendahuluan yang mencakup beberapa sub
bab yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Pada bab satu ini merupakan gambaran secara

keseluruhan tentang penelitian.

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2017), him. 248.
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PEMBAHASAN

BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan membahas tentang landasan teori yang terdiri
dari: Konsep Kesejahteraan, Konsep Kesejahteraan Ekonomi
Syariah, UMKM Sebagai Pilar Kesejahteraan Ekonomi Umat
dan BWM Sebagai Media Pengembangan UMKM.

BAB Ill : DESKRIPSI DATA

Bab ini membahas tentang data lapangan yang terdiri dari:
sejarah, profil singkat, struktur organisasi, sumber dana,
produk pembiayaan dan upaya BWM Almuna Berkah Mandiri.
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan inti pembahasan yang menjawab
permasalahan dari rumusan masalah yang ada di bagian
pendahuluan.

PENUTUP

BAB V : KESIMPULAN

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini.
DAFTAR PUSTAKA



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan dan

teori yang telah diuraikan diatas, dengan judul skripsi Bank

Wakaf Mikro sebagai Solusi Kesejahteraan Ekonomi Umat

(Studi Kasus di Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri).

Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Peran BWM Almuna Berkah Mandiri dalam mewujudkan
kesejahteraan ekonomi umat sebagai berikut:

1. Upaya meningkatkan produktifitas masyarakat guna
memperbaiki ekonomi keluarga menjadi tercukupi;

2. Upaya dalam membina atau mengasah kreatifitas usaha
nasabah lebih modern guna mengembangkan produk dan
memperluas pasar;

3. Upaya menciptakan lingkungan individu atau kelompok
masyarakat yang religius, harmonis, rukun, kompak dan
saling membantu sesuai ajaran syariat Islam.

4. Menjadi lembaga yang terus konsisten dalam
mengupayakan yang terbaik untuk pelayanan masyarakat

UMKM dalam situasi dan kondisi apapun.

87
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B.

Saran

Melihat empiris/realita dilapangan dan berdasarkan hasil
penelitian serta analisa, dapat diberi kritik dan saran guna
membangun ideologis perekonomian yang lebih maju dan
sejahtera, sebagai berikut:

Harapannya BWM Almuna Berkah Mandiri tetap dan
terus konsisten dalam mengupayakan sistem pembiayaan dan
pendampingan secara mudah terhadap masyarakat UMKM.
Sebagai lembaga keuangan yang bisa menjadi contoh dalam
meningkatkan ekonomi UMKM, yang tidak hanya berpotensi
untuk meningkatkan sektor ekonomi, tetapi berpotensi juga
untuk kesejahteraan masyarakat baik dari segi material dan non

material.
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